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ABSTRAK  

Stunting merupakan kondisi kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya pertumbuhan anak karena malnutrisi jangka panjang. 
Stunting menyebabkan hambatan perkembangan fisik tapi juga mengancam perkembangan kongnitif yang berdampak menurunkan 
produktivitas anak pada masa dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh edukasi dengan media leaflet tentang stunting 
terhadap pengetahuan dan sikap ibu tentang stunting di Wilayah Puskemas Petaling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre-
Experiment dengan jenis one group pretest and post-test design. sampel berjumlah 38 ibu yang memiliki balita di wilayah Puskesmas 
Penurunan Kota Pangkalpinang, pengambilan sampel secara purposive sampling. Dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian 
diperoleh rerata pengetahuan sebelum diberikan edukasi dengan mledia leaflet tentang stunting adalah Rerata pengetahuan ibu sebelum  
diberikan edukasi dengan media leaflet adalah 4,53 dan setelah dilakukan 7,42. Ada pengaruh edukasi dengan media leaflet tentang 
stunting terhadap pengetahuan ibu tentang stunting di puskesmas penurunan Kota Pangkalpinang dilihat dari hasil uji wilcoxon dengan nilai 
p value 0.000 < 0.05. Diharapkan penelitian tentang stunting dengan media leaflet tentang stunting dapat mlenjadi referensi bagi peneliti 
yang ingin lebih lanjut melakukan penelitian tentang pengetahuan ibu terhadap stunting. 

 

Kata Kunci: Media Leaflet, Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu, Stunting. 
 
 

THE EFFECT OF THE USE OF LEAFLET MEDIA ON INCREASING MATERNAL KNOWLEDGE ABOUT STUNTING 
PREVENTION AT THE PETALING HEALTH CENTER 

Stunting is a chronic condition that describes the stunted growth of children due to long-terml mlalnutrition. Stunting causes physical 
developmlent disorders but also threatens cognitive developmlent which has an im lpact on reducing children's productivity in adulthood. 
This study aim ls to determ line the effect of education with leaflet m ledia about stunting on mlothers' knowledge and attitudes about 
stunting at the Petaling Health Center in Pangkalpinang City. This study uses the Pre-Experimlent research mlethod with one group pretest 
and post-test design. The samlple was 38 mlothers who had toddlers in the Turun Health Center area in PangkalpinangCity, sam lpling was 
done by purposive sam lpling. Analyzed using the Wilcoxon Test. The results of the analysis of the average knowledge before being given 
education with leaflet mledia about stunting are The average knowledge of m lothers before being given education with leaflet m ledia is 
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4.53 and after being given 7.42. There is an influence of education with leaflet m ledia about stunting on mlothers' knowledge about 
stunting at the PangkalpinangCity Health Center as seen from l the results of the Wilcoxon test with a p value of 0.000 <0.05. It is hoped 
that research on stunting with leaflet m ledia about stunting can be a reference for researchers who want to conduct further research on 
m lothers' knowledge towards stunting. 

 

Keywords: Leaflet Media, Mother's Knowledge, Mother's Attitude, Stunting 
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A. PENDAHULUAN 
Stunting adalah salah satu nutrisi yang paling umum masalah di dunia dan di 

Indonesia. Masalah gizi, terutama stunting pada anak-anak, merupakan salah satu 
kondisi gizi buruk yang telah menjadi perhatian utama di dunia, terutama di 
negara-negara berkembang, karena berdampak pada pertumbuhan anak-anak 
serta tingkat kekebalan yang rendah, kecerdasan, dan produktivitas (Kurniasih D 
dalam Sari, 2021). Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mendefinisikan stunting 
sebagai anak di bawah lima tahun dengan skor z kurang dari -2SD/(kerdil) dan 
kurang dari -3SD (sangat kerdil) dengan panjang tubuh (BL/A) atau tinggi badan 
(BH/A) sesuai usia dibandingkan dengan standar WHO-MGRS (Studi Referensi 
Pertumbuhan Multipusat) . Penelitian Kesehatan Nasional 2013 (Riskedas) hasil 
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan dalam prevalensi stunting dari 
35,6% pada tahun 2010 menjadi 37,2% pada tahun 2013, menunjukkan bahwa 1 
dari 3 anak Indonesia adalah diklasifikasikan sebagai stunting (Sari, 2021).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Provinsi kepulauan Bangka Belitung, 
pada tahun 2021 terdapat jumlah balita dengan kasus stunting yang tertinggi yaitu 
di kabupaten Bangka Barat dengan prevalensi sebanyak 23,5%, pada tahun 2022 
terdapat jumlah balita dengan kasus stunting yang tertinggi yaitu di Kabupaten 
Bangka Selatan dengan prevalensi sebanyak 23,0% dan pada tahun 2023 
terdapat jumlah balita dengan kasus stunting yang tertinggi yaitu di Kabupaten 
Bangka Barat dengan prevalensi sebanyak 8,95%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Bangka tahun 2023, 
menyatakan bahwa Puskesmas Petaling merupakan Puskesmas yang memiliki 
jumlah balita stunting terbanyak pertama di Bangka. Berdasarkan data yang di 
dapatkan dari Dinas Kesehatan Bangka, pada tahun 2021 terdapat jumlah balita 
dengan kasus stunting dikelurahan Petaling sebanyak 121 balita dengan 
prevalensi sebanyak 3,80%, pada tahun 2022 terdapat jumlah balita dengan 
kasus stunting dikelurahan petaling sebanyak 83 balita dengan prevalensi 24,75% 
dan pada tahun 2023 terdapat jumlah balita dengan kasus stunting dikelurahan 
petaling sebanyak 82 balita dengan prevalensi 2,46% (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bangka, 2023).  

Desa Petaling merupakan salah satu Desa yang masuk kedalam Desa 
prioritas penanganan stunting. Untuk Desa Petaling memiliki tantangan tersendiri 
dimana secara ketersediaan tenaga kesehatan dan fasilitas kesehatan belum 
memadai. Berdasarkan data Puskesmas Petaling pada Juni tahun 2024 terdapat 
jumlah balita dengan kasus stunting sebanyak 62 balita yang terdiri dari 43 
pendek dan 19 sangat pendek (Puskesmas Petaling, 2023). 

Salah satu faktor risiko yang mempengaruhi kejadian stunting pada anak 
balita adalah riwayat kelahiran rendah berat (LBW) (TNP2K, 2017). Akibatnya, 
pertumbuhan bayi LBW akan terganggu, dan jika situasi ini berlanjut dengan 
pemberian makan yang tidak mencukupi, infeksi yang sering, dan perawatan 
kesehatan yang buruk dapat menyebabkan anak-anak stunting. Namun, kejadian 
stunting juga secara tidak langsung dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi, 
seperti Pendidikan tingkat, pendapatan, dan jumlah anggota rumah tangga (Sari, 
2021). 

Tingginya angka stunting di Indonesia adalah terkait dengan kombinasi faktor 
kompleks, termasuk praktik nutrisi, kebersihan dan pengasuhan anak yang 
ditandai dengan keragaman makanan yang buruk dan kurang optimal praktik 
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pemberian makan, pendidikan ibu dan ayah yang rendah nutrisi ibu yang tidak 
memadai, tinggi badan ibu lebih pendek, pengeluaran per kepala rumah tangga 
yang lebih rendah, berat badan lahir rendah, jarak kelahiran tidak memadai, 
tingkat eksklusif rendah menyusui, buang air besar sembarangan dan kebersihan 
yang tidak memadai praktik, dan kerawanan pangan rumah tangga (Hall, 2018). 

Pengetahuan yang terhambat, dan persepsi selanjutnya tentang Kerentanan 
dan tingkat keparahan terhadap kondisi ini, hamper tidak ada di kalangan ibu 
Indonesia. Antara ibu yang sadar stunting, mayoritas menganggapnya sebagai 
kondisi genetika atau keturunan dan tidak terkait dengan kognitif masa depan 
yang suboptimal pencapaian, kesehatan dan produktivitas. Kekurangan umum ini 
Pengetahuan tentang stunting dan kesalahpahaman terkait dengan anteseden 
stunting bergabung dengan menciptakan tantangan yang signifikan terhadap 
perubahan perilaku dan upaya pencegahan stunting di Indonesia. Kesehatan 
masyarakat program yang dirancang untuk mengatasi stunting di antara Ibu 
Indonesia harus mulai dengan upaya Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan terkait stunting dan menciptakan persepsi yang akurat tentang 
ancaman kondisi ini untuk kesehatan dan kesejahteraan. Upaya semacam itu juga 
harus termasuk fokus pada faktor penyebab tertentu pada stunting, serta 
kesehatan jangka pendek dan jangka Panjang efek stunting (Hall, 2018). 

Faktor yang dapat memengaruhi kejadian stunting salah satunya yaitu 
pengetahuan ibu. Pengetahuan mengenai stunting sangatlah diperlukan bagi 
seorang ibu karena pengetahuan ibu mengenai stunting yang kurang dapat 
menyebabkan anak berisiko mengalami stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wulandari dkk di Wilayah Kerja Puskesmas Ulak Muid 
Kabupaten Melawi pada tahun 2016 menyatakan bahwa ibu dengan pengetahuan 
yang kurang baik mempunyai risiko sebesar 1,644 kali memiliki balita stunting jika 
dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan baik (Wulandari, 2016).  

Hasil penelitian Sulistiyaningsih & Niamah (2021) menunjukkan salah satu 
faktor yang menjadi penyebab stunting di Kabupaten Pati adalah kurangnya 
pengetahuan ibu tentang gizi. Pengetahuan tentang gizi merupakan proses awal 
dalam perubahan perilaku peningkatan status gizi, sehingga pengetahuan 
merupakan faktor internal yang mempengaruhi perubahan perilaku. Penge tahuan 
ibu tentang gizi akan menentukan per ilaku ibu dalam menyediakan makanan 
untuk anaknya. Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik dapat menyediakan 
makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat untuk mendukung per tumbuhan 
dan perkembangan anak balita. Kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi 
kemungkinan disebabkan belum efektifnya upaya promosi peningkatan 
pengetahuan tentang pencegahan stunting. Upaya promosi kesehatan dapat 
dilakukan melalui penyuluhan dengan berbagai media.  

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang di lakukan oleh peneliti di 
Puskesmas Petaling kepada beberapa ibu yang mempunyai anak stunting, 
didapatkan bahwa mereka mengatakan bahwa mereka sudah pernah mendengar 
tentang stunting tetapi mereka tidak mengetahui secara detail penyebab maupun 
penanggulangan tentang stunting. 
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B. RUMUSAN MASALAH 
Stunting aldallalh galnggualn perkemlbalngaln paldal alnalk yalng disebalbkaln oleh 

gizi buruk, infeksi yalng berulalng daln stimlulalsi psikososiall yalng tidalk mlemlaldali. 
ALpalbilal seoralng alnalk mlemliliki tinggi baldaln lebih 2 stalndalr devialsi mledialn 
petumlbuhaln alnalk yalng telalh ditetalpkaln oleh WHO, mlalkal ial dikaltalkaln mlengallalmli 
stunting (Mona, 2020). MLenururt (MLonal, 2020) sallalh saltu penyebalb terjaldinyal 
stunting terhaldalp ballital aldallalh tingkalt pengetalhualn kelualrgal mlengenali alsupaln 
gizi daln tingkalt pendidikaln dalri oralng tual yalng mlemlpengalruhi polal pikir sertal 
tingkalt ekonomli yalng rendalh salngalt berpengalruh paldal falktor kejaldialn stunting 
kalrenal hall-hall tersebut dalpalt mlemlpengalruhi gizi ibu halmlil selalmlal kehalmlilaln. 
Falktor lalin yalng berhubungaln dengaln terjaldinyal stunting aldallalh kuralngnyal 
alsupaln gizi salalt ibu mlengalndung, balyi tidalk diberikaln ALSI Eksklusif paldal enalml 
bulaln pertalmlal daln MLPALSI, staltus sosio-ekonomli yalng rendalh dallalml kelualrgal, 
daln Tingkalt pendidikaln ibu (mlonal, 2020). Ciri-ciri umluml stunting paldal alnalk dalpalt 
terlihalt dalri peralwalkaln alnalk yalng kerdil salalt mlencalpali usial 2 talhun, altalu lebih 
pedek dalripaldal alnalk- alnalk seusialnyal dengaln jenis kelalmlin yalng salmlal. Selalin 
pendek altalu kerdil, alnalk yalng mlengallalmli stunting jugal terlihalt kurus. Wallalupun 
terlihalt pendek daln kurus, tubuh alnalk alkaln tetalp proporsionall nalmlun perlu 
diingalt, tidalk semlual alnalk yalng pendek disebut stunting (TNP2K, 2017). 

Stunting terjaldi dallalml paldal periode kritis sejalk dallalml kalndungaln, 1000 halri 
pertalmlal kehidupaln (HPK) salmlpali usial dual talhun, jikal tidalk ditalnggulalngi alkaln 
berdalmlpalk permlalnen (Lalmlid,2015). Stunting jugal alkaln berdalmlpalk paldal kuallitals 
Sumlber Dalyal MLalnusial (SDML). Stunting mlenyebalbkaln orgaln tubuh tidalk tumlbuh 
daln berkemlbalng secalral optimlall (Kemlenterialn Perencalnalaln Pemlbalngunaln 
Nalsionall/Balppenals. 2018). Stunting aldallalh staltus gizi yalng didalsalrkaln paldal 
indeks PB / U altalu TB /U dimlalnal dallalml stalndalr alntropomletri penilalialn staltus gizi 
alnalk, halsil pengukuraln tersebut aldal paldal almlbalng baltals (Z – Score ) < 2 SD 
salmlpali dengaln – 3 SD ( pendek/stunted ) daln < -3 SD ( salngalt pendek/ severely 
stunted ) (Trihono,dkk, 2015). Prevallensi stunting mlulali mleningkalt paldal usial 3 
bulaln, kemludialn proses stunting mlelalmlbalt paldal salalt alnalk berusial sekitalr 3 
talhun. 

Pengetalhualn altalu knowledge aldallalh halsil penginderalaln mlalnusial altalu halsil 
talhu seseoralng terhaldalp sualtu objek mlelallui palncal indral yalng dimlilikinyal. 
Palncalindral mlalnusial gunal pengindralaln terhaldalp objek yalkni penglihaltaln, 
penciumlaln, ralsal daln peralbalaln. Paldal walktu pengindralaln untuk dihalsilkaln 
pengetalhualn tersebut dipengalruhi oleh intensitals perhaltialn daln persepsi 
terhaldalp objek. Pengetalhualn seseoralng sebalgialn besalr diperoleh mlelallui indral 
pendengalraln daln indral penglihaltaln (Notoaltmlodjo, 2018). Dalpalt disimlpulkaln 
pengetalhualn halsil dalri talhu, daln ini terjaldi setelalh oralng mlelalkukaln pengindralaln 
terhaldalp sualtu objek tertentu. 

Pengukuraln pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln walwalncalral altalu alngket 
yalng mlenalnyalkaln tentalng isi mlalteri yalng alkaln diukur dalri subjek penelitialn altalu 
responden yalng diukur sesuali tingkaltaln-tingkaltaln (Notoaltmlodjo, 2019). 

MLenurut Sugiyono (2018), halsil pengukur pengetalhualn dengaln 
mlenggunalkaln halsil raltal-raltal keseluruhaln daln diimlplemlentalsikaln ke dallalml dual 
kaltegori, yalitu : 
a. Kaltegori pengetalhualn balik, jikal skor ≥ mlealn 
b. Kaltegori pengetalhualn tidalk balik, jikal skor ≥ mlealn 



 Savita dkk 
Jurnal Smart Ankes 

Vol 8 No 1 Juni 2024 

 

Copyright ©2024 Jurnal SMART ANKes 
Pengaruh Penggunaan Media Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Tentang Pencegahan 

Stunting di Puskesmas Petaling 

29 
 

 
C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 
pre-eksperimental design. Pre-eksperimental design ialah rancangan yang 
meliputi hanya satu kelompok yang diberikan pra dan pasca uji. rancangan PreI–
Post Test design ini dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok 
kontrol atau pembanding. Design yang digunakan adalah Pre–Post Test design. 
Rancangan Pre–Post Test design terdiri atas satu kelompok yang telah 
ditentukan. Pada design ini tes yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi semua ibu yang memiliki anak stunting 
yang berjumlah 62 anak di Puskesmas Petaling kabupaten Bangka. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita dengan stunting 
Iusia 0 bulan sampai 59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Petaling. Dimana 
rumus perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan 
jumlalh populasi 62 pasien dengan derajat kepercayaan 90% dan taraf kesalahan 
10%. 

Penelitian Iini menggunakan non probability sampling dengan tekhnik total 
sampling. Total sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
menjadikan seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Hal ini dilakukan jika 
jumlah populasi relatif kecil. Pada penelitian ini analisis statistik yang digunakan 
ialah univariat dimana teknik analisis data terhadap satu variabel secara mandiri, 
tiap variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel lain dan bivariat adalah 
salah satu bentuk analisis kuantitatif yang paling sederhana, pada penelitian ini 
analisis statistik dengan menggunakan uji dependent t-test dan menurut Nursalam 
2014 di mana jika jumlah data <50 maka menggunakan uji shapiro-wilk dan jika 
jumlah data >50 maka gunakan uji kolmogorov smirnov untuk mengetahui sebaran 
data berdistribusi normal atau tidak. 
 

D. HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1 
Rerata Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan 

Media Leaflet tentang Stunting 
 

Variabel N Rerata 
Simpangan 

Ibaku Peningkatan 

Pengetahuan 
   

 Sebelum 38 4,53 1,27 
2,89 

Sesudah 38 7,42 1,65 

 
Berdalsalrkaln talbel 1 mlenunjukkaln reraltal pengetalhualn ibu sebeluml (4,53) 

dengaln stalndalr devialsi (1,27) daln sesudalh (7,42) dengaln stalndalr devialsi (1,65). 
Reraltal pengetalhualn setela lh diberikaln edukalsi kesehaltaln tentalng Stunting mlelallui 
mledial lealflet mlengallalmli peningkaltaln. 
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Tabel 2 
Deskripsi Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan 

Media Leaflet tentang Stunting 
 

N
o 

Pertanyaan 
Pre Post 

Benar Salah Benar Salah 

1 
Alpa l ya lng ibu ketalhui tentalng 
stunting? 

42,11% 57,89% 47,37% 52,63% 

2 
Ba lga limla lna l ca lra l ibu untuk 
mlengeta lhui alna lk tergolong 
stunting? 

47,37% 52,63% 68,42% 31,58% 

3 
Berikut yalng tidalk termla lsuk 
penyebalb stunting palda l a lna lk 
a lda llalh? 

57,89% 42,11% 84,21% 15,79% 

4 ALpal ciri-ciri stunting palda l a lnalk? 34,21% 65,79% 84,21% 15,79% 

5 
Ba lga limla lna l da lmlpa lk ya lng a lka ln 
terja ldi palda l alna lk ya lng 
mlenga llalmli stunting? 

36,84% 63,16% 76,32% 23,68% 

6 
ALpal da lmlpa lk ja lngka l pa lnja lng 
a lkibalt stunting palda l a lnalk sa la lt 
dewa lsa l? 

52,63% 47,37% 86,84% 13,16% 

7 
Sa lmlpa li usia l beralpalka lh ha lnyal 
ALSI Eksklusif salja l ya lng diberikaln 
pa ldal ba lyi? 

36,84% 63,16% 76,32% 23,68% 

8 
ALpal sa lja l ciri-ciri stunting palda l 
a lna lk yalng beralnja lk remla lja l? 

50,00% 50,00% 81,58% 18,42% 

9 
Pencegalha ln stunting dilalkuka ln 
seja lk mla lsa l keha lmlila ln dengaln 
ca lral? 

42,11% 57,89% 65,79% 34,21% 

10 
Pencegalha ln a lna lk stunting dalpatl 
dilalkuka ln dengaln ca lra l? 

52,63% 47,37% 71,05% 28,95% 

 

Berdalsalrkaln talbel 2 mlenunjukkaln reraltal sikalp ibu sebeluml (29,63) dengaln 
stalndalr deviasi (2,40) daln sesudalh (34,03) dengaln stalndalr devialsi (2,50). Reraltal  
sikap setelalh diberikaln edukalsi kesehaltaln tentalng Stunting mlelallui mledial 
lealflet mlengallalmli peningkaltaln. ALnallisal daltal mlenunjukkaln balhwal penggunalaln 
mledial lealflet tentalng stunting mlemliliki dalmlpalk yalng signifikaln terhaldalp 
pemlalhalmlaln pesertal tentalng isu ini. MLeskipun terdalpalt perbalikaln dallalml halsil, 
beberalpal soall mlalsih mlenunjukkaln tingkalt jalwalbaln sallalh yalng tinggi. Sebalgali 
contoh, soall mlengenali pengetalhualn dalsalr tentalng stunting mlalsih mlemliliki 
persentalse jalwalbaln sallalh yalng tinggi, mleskipun mlenurun dalri 57,89% mlenjaldi 
52,63% setelalh mlenggunalkaln lealflet. Nalmlun, lealflet terbukti efektif dallalml 
mleningkaltkaln pemlalhalmlaln tentalng ciri-ciri stunting paldal alnalk, dengaln jalwalbaln 
sallalh berkuralng dralstis dalri 65,79% mlenjaldi 15,79%. Selalin itu, pengetalhualn 
tentalng dalmlpalk stunting daln pemlberialn ALSI eksklusif jugal mlenunjukkaln 
peningkaltaln, mleskipun mlalsih aldal jalwalbaln sallalh yalng perlu ditalngalni. Ini 
mlengindikalsikaln balhwal mledial lealflet telalh mlemlbalntu mleningkaltkaln kesaldalraln 
daln pengetalhualn, tetalpi beberalpal alreal mlalsih mlemlerlukaln pendekaltaln talmlbalha ln 
untuk mlemlperkualt pemlalhalmla ln pesertal. 
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Tabel 3 
Pengaruh Edukasi dengan Media Leaflet tentang Stunting terhadap 

Pengetahuan Ibu tentang Stunting di Puskesmas Petaling Kabupaten 
Bangka 

 

Variabel Rerata Peningkatan p-value 

Sebeluml 4,53 

2,89 0,000 

Sesudalh 7,42 

 
Berdalsalrkaln talbel 3 mlenunjukaln balhwal p vallue = I0,000 ≤ I0,05 dengaln 

mlenggunalkaln tingkalt kepercalya laln 95%, yalng bera lrti aldal peningkaltaln raltal-ralta l 
pengetalhualn sebeluml daln sesudalh dila lkukaln intervensi edukalsi dengaln MLedia l 
Lealflet tentalng Stunting, sehinggal dalpalt disimlpulkaln alda l pengalruh edukalsi 
dengaln mledial lealflet tentalng stunting terhaldalp pengetalhualn ibu tenta lng Stunting 
di Puskemlals Petalling Kotal Palngkallpinalng. 

 
E. PEMBAHASAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan ibu sebelum 
diberikan edukasi adalah 4,53, sementara setelah edukasi, rata-ratanya 
meningkat menjadi 7,42. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa edukasi 
menggunakan leaflet berdampak positif pada pengetahuan ibu mengenai stunting. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggraini et al. (2020), yang melaporkan 
peningkatan rerata skor pengetahuan dari 4,95 sebelum edukasi menjadi 7,89 
setelahnya, menegaskan bahwa edukasi efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan. Pengetahuan terbentuk melalui proses penginderaan yang 
melibatkan panca indera manusia penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, 
dan raba terhadap objek tertentu. Selain itu, pengetahuan juga dapat diperoleh 
dari berbagai sumber eksternal, seperti melalui komunikasi langsung dengan 
orang lain, atau media massa seperti televisi dan radio. Peningkatan pengetahuan 
ini menunjukkan pentingnya metode edukasi yang efektif dalam memperluas 
pemahaman ibu mengenai topik penting seperti stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diketalhui dari uji wilcoxon didapatkan 
didapatkan hasil p-value= 0.000 malka dapat disimpulkan ada pengaruh edukasi 
dengan Media Leaflet tentang Stunting terhadap pengetahuan ibu tentang 
Stunting di Puskemas Petaling Kabupaten Bangka setelah diberikan intervensi. 
Hasil analisis data menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu 
mengenai stunting setelah edukasi. Pada pertanyaan mengenai cara mengetahui 
apakah anak tergolong stunting, persentase jawaban benar meningkat dari 
47,37% pada pretest menjadi 68,42% pada post test. Selain itu, pengetahuan 
mengenai ciri-ciri stunting pada anak juga mengalami lonjakan besar, dengan 
jawaban benar meningkat dari 34,21% menjadi 84,21%. Peningkatan serupa juga 
terlihat pada pemahaman tentang dampak stunting, baik dalam jangka pendek 
maupun panjang, dengan persentase jawaban benar meningkat dari 36,84% 
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menjadi 76,32% dan dari 52,63% menjadi 86,84%, masing-masing. 
Edukasi yang diberikan juga berdampak pada pengetahuan ibu tentang ciri-

ciri stunting pada anak yang beranjak remaja, di mana jawaban benar meningkat 
dari 50,00% menjadi 81,58%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa ibu lebih 
mampu mengenali tanda-tanda stunting setelah mendapatkan informasi yang 
lebih jelas. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan efektivitas edukasi dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai berbagai aspek stunting, dari 
identifikasi hingga dampak jangka panjang, yang penting untuk pencegahan dan 
penanganan masalah stunting. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh media leaflet terhadap pengetahuan dan 
sikap ibu sejalan dengan temuan dari beberapa studi. Choirunisa dan Rindu 
(2021) menunjukkan bahwa media leaflet efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tentang stunting, dibandingkan dengan video promosi 
kesehatan. Penelitian ini mendukung temuan bahwa leaflet merupakan alat yang 
berguna dalam memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami mengenai 
stunting. 

Putriani, dkk (2023) melaporkan hasil serupa dalam studi mereka mengenai 
pencegahan stunting pada balita usia 12-36 bulan. Mereka menemukan bahwa 
penyuluhan menggunakan media leaflet secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan ibu tentang cara mencegah stunting. Penelitian ini menegaskan 
peran leaflet dalam mengedukasi ibu mengenai pencegahan stunting secara 
efektif. Selain itu, sundari, dkk (2024) meneliti bagaimana media leaflet dapat 
meningkatkan pengetahuan dan Isikap ibu hamil terhadap pemberian ASI 
eksklusif, yang merupakan langkah penting dalam pencegahan stunting. Hasil 
studi ini menunjukkan bahwa leaflet tidak hanya memperbaiki pengetahuan tetapi 
juga sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif. Secara keseluruhan, ketiga 
penelitian ini menunjukkan konsistensi dalam efektivitas media leaflet sebagai alat 
edukasi. Media leaflet terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu mengenai 
pencegahan stunting, mendukung implementasi kebijakan kesehatan masyarakat 
yang lebih baik dan strategi edukasi yang lebih efektif. 

  
F. PENUTUP  

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengaruh edukasi dengan Media Leaflet 
tentang Stunting terhadap pengetahuan ibu tentang Stunting di wilayah kerja 
Pukesmas Petaling, maka dapat diambil kesimpulan adanya pengaruh signifikan 
edukasi dengan media leaflet terhadap pengetahuan ibu mengenai stunting di 
Puskesmas Petaling, Kabupaten Bangka, dengan peningkatan pengetahuan ibu 
yang signifikan setelah intervensi. 
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